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PENGANTAR  

 بِسۡمِ ٱللَّهِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ 
ت مغحفِرهُُ، ومن معُوذُ بِِللَّهِ مِنح شُ  نُهُ ومنمسح تمعِي ح دُهُ ومنمسح دم للَّهِِ نَمحمم رُوحرِ إِنه الْحممح

لِلح فملام  دِهِ اللَّهُ فملام مُضِله لمهُ ومممنح يُضح النِما، ممنح ي مهح أمن حفُسِنما وممِنح سميِ ئماتِ أمعحمم
همدُ أمنه  هُ لام شمريِحكم لمه، ومأمشح دم همدُ أمنح لام إلِمهم إِلاه اللَّهُ ومحح همادِيم لمهُ، ومأمشح

 مُُممهدًا عمبحدُ اللَّهِ ومرمسُوحلهُُ.
: قم   اللَّهم  ات هقُوا آممنُوا الهذِينم  أمي ُّهما يم ﴿الم اللَّهُ عمزه ومجمله فِ كِتمابِهِ الحكمريْحِ

وُتُنه  وملام  تُ قماتهِِ  حمقه  لِمُونم  ومأمن حتُمح  إِلاه  تَم   ﴾مُسح
 : انمهُ ومت معمالَم  مح خملمقمكُ  الهذِي رمبهكُمُ  ات هقُوا النهاسُ  أمي ُّهما يم ﴿ومقمالم سُبححم

ة   ن مفحس   مِنح  ا مِن حهما ومخملمقم  وماحِدم ثِيراً رجِمالًا  مِن حهُمما ومبمثه  زموحجمهم  ومنِسماءً  كم
مرححمامم  بهِِ  تمسماءملُونم  الهذِي اللَّهم  ومات هقُوا     ﴾رمقِيبًا عملميحكُمح  كمانم  اللَّهم  إِنه  ومالْح

 سمدِيدًا ق موحلًا  ومقُولُوا اللَّهم  ات هقُوا اآممنُو  الهذِينم  أمي ُّهما يم ﴿ومقمالم عمزه ومجمله: 
المكُمح  لمكُمح  يُصحلِحح  *  ف مقمدح  ومرمسُولمهُ  اللَّهم  يطُِعِ  ومممنح  ذُنوُبمكُمح  لمكُمح  ومي مغحفِرح  أمعحمم

  ﴾عمظِيمًا ف موحزاً فمازم 
 أممها ب معحدُ: 
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يِ همدح  ي حرم الهمدح يُ مُُممهد  صملهى فمإِنه أمصحدمقم الْحمدِيحثِ كِتمابُ اللَّهِ ومخم
عمة   عمةٌ، ومكُله بِدح ثمة  بِدح تُ هما، ومإِنه كُله مُُحدم مُُوحرِ مُُحدمثَم اللَّهُ عملميحهِ ومسملهمم، ومشمره الْح

لمة  فِ النهارِ. لمةٌ، ومكُله ضملام  ضملام
Alhamdulillâh kitâb yang ditulis oleh Al-Imâm 

Muhammad bin 'Abdil Wahhâb An-Najdî  dengan 

judul “Sittatu Ushûlin 'Azhîmah” merupakan salah satu 
kitâb yang telah kami ajarkan di Majlis kami di Kemang 
Pratama 3 Bekasi dan juga telah kami bacakan serta 
jelaskan pada daurah kilat di rumah Abû Ruqayyah di 
Tanah Baru Depok pada hari Ahad 19 Sya'bân 1439. 

Adapun penamaan daurah kilat tersebut karena 
dalam menyampaikan daurah terbatasi waktu hanya 
dua jam saja, ketika itu para Thalabatul 'Ilmi dari 
Bukittinggi Sumatera bersama guru mereka Al-Ustâdz 
Abû 'Abdirrahmân 'Afallâhu 'Annâ wa 'Anhum meminta 
untuk kami bacakan kutaib. Mereka ingin ziarah ke 
rumah kontrakan kami di Kemang Pratama 3 Bekasi, 
karena waktu yang mereka tentukan bertepatan 
dengan waktu kajian kami di rumah Abû Ruqayyah 
'Afallâhu 'Annâ wa 'Anhum di Tanah Baru Depok maka 
kami menyarankan mereka untuk berjumpa di sana, 
Walhamdulillâh mereka memenuhinya Jazâhumullâhu 
khairâ. 

Dengan adanya pelajaran dan daurah kilat 
tersebut maka hasil terjemahan dari kitâb aslinya dan 
juga sebagian penjelasan kami padanya telah 
termaktub di dalam buku ini.  

Semoga Allâh menjadikan buku ini bermanfaat, 

sebagaimana Dia telah menjadikan bermanfaat pada 
kitâb aslinya. 
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 ُ  بِهِ أمجْحمعِيم حح يِ نما مُُممهد  ومآلهِِ ومصم بِ نم عملمى ومسملهمم ومصملهى اللَّه
دُ للَّهِِ رمبِ  الحعمالممِيم   .ومالْحممح

 
 

Ditulis oleh: 
Muhammad Al-Khidhir 

Di Mutiara Gading Timur 2 Mustikajaya Bekasi 
Pada malam Ahad 27 Shafar 1441 / 26 Oktober 2019. 
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PENDAHULUAN 

Berkata Al-Imâm Muhammad bin 'Abdil Wahhâb 

An-Najdî : 

مِ   الرهحِيمِ  الرهححمنِ  اللَّهِ  بِسح
 كِ لِ مم الح  ةِ رم دح قُ  ىلم عم  ةِ اله لده ا تِ يم الح  بمِ كح أم وم  ،ابِ جه عُ الح  بِ جم عح أم  نح مِ 

 نُّ ظُ يم  امم  قم وح ف م  ام ِ وم عم لح لِ  احً اضِ وم  انً يم ب م  الَم عم ت م  اللُ  اهم ن م ي ه ب م  ل  وح صُ أُ  ةُ ته سِ  بِ لاه غم الح 
 مم آدم  نِ بم  ءِ لام قُ عُ وم  الِِ عم الح  اءِ يم كِ ذح أم  نح مِ  رٌ ي ح ثِ كم   اهم ي ح فِ  طم لِ غم  اذم هم  دم عح ب م  ثُه  ،نم وح ان ُّ الظه 

 .لِ يح لِ قم الح  له قم أم  لاه إِ 
Termasuk dari yang paling menakjubkan dan yang 

paling besar dari berbagai ãyât1 yang menunjukkan 

                                                           
1 Ãyât jama' dari ãyah, dan ãyât terbagi kepada dua bagian, yaitu: 

Ãyât syar'iyyah dan ãyât kauniyyah. [“Al-'Aqîdatus Salîmah” (hal. 

13)]. 
Ãyât syar'iyyah adalah wahyu yang Allâh turunkan 

kepada para Rasûl-Nya, berkata Allâh : 

 ﴾وملمقمدح أمرحسملحنما مِنح ق مبحلِكم رُسُلًا إِلَم ق موحمِهِمح فمجماءُوهُمح بِِلحب ميِ نماتِ ﴿
“Sungguh kami benar-benar telah mengutus para Rasûl dari 
sebelummu kepada kaum mereka, maka mereka mendatangkan 
kepada kaum mereka dengan berbagai keterangan.” [Ar-Rûm: 
47]. Berbagai keterangan itu masuk di dalamnya As-Sunnah yang 
merupakan penjelasan terhadap Al-Qur’ãn. 

Sedangkan ãyât kauniyyah adalah makhluk-makhluk. Dan 
Keberadaan makhluk-makhluk itu merupakan tanda-tanda 

kekuasan Allâh , berkata Allâh : 
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atas kemampuan Al-Malik (Yang Maha Berkuasa) 
lagi Al-Ghallâb2 (Paling Mengalahkan) adalah enam 

                                                                                                                                 

تهِِ  وممِنح ﴿ جُدُوا لام  ومالحقمممرُ  ومالشهمحسُ  ومالن ههمارُ  اللهيحلُ  آيم  للِحقمممرِ  وملام  للِشهمحسِ  تمسح
جُدُوا تُمح   إِنح  خملمقمهُنه  الهذِي للَّهِِ  وماسح هُ  كُن ح  ﴾ت معحبُدُونم  إِيه

“Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang, 
matahari dan bulan, janganlah kalian sujud kepada matahari dan 
jangan pula kepada bulan, akan tetapi sujudlah kalian kepada 
Allâh yang telah menciptakan semuanya, jika hanya kepada-Nya 
kalian beribadah”. [Fushilat: 37]. 

Berkata Allâh : 

مرحضم  ت مرمى أمنهكم  تهِِ آيم  وممِنح ﴿ ت مزهتح  الحمماءم  عملمي حهما أمن حزملحنما فمإِذما خماشِعمةً  الْح  ومرمبمتح  اهح
يماهما الهذِي إِنه  يِ  أمحح ء   كُلِ    عملمى إنِههُ  الحمموحتمى لممُحح  ﴾قمدِيرٌ  شميح

“Di antara tanda-tanda-Nya adalah kamu lihat kepada bumi dalam 
keadaan kering dan gersang, apabila Kami turunkan air di 
atasnya, maka bergeraklah dan suburlah. Sesungguhnya Allâh 
Yang menghidupkannya, maka pasti Dia menghidupkan pula 
yang mati. Sesungguhnya Dia adalah Qadîr (Maha Mampu) atas 
segala sesuatu.” [Fushilat: 39]. 

Dengan dalîl tersebut jelaslah bahwa yang dimaksud 
dengan ãyât pada perkataan Al-Imâm Muhammad bin 'Abdil 

Wahhâb An-Najdî  adalah ãyât kauniyyah. [Lihat “Al-'Aqîdatus 

Salîmah” (hal. 13)]. 
 
2 Al-Ghallâb bukanlah termasuk dari nama-nama Allâh , yang 

termasuk dari nama-nama Allâh  adalah Al-Ghâlib, berkata 

Allâh : 

ث مرم النهاسِ ﴿ ُ غمالِبٌ عملمى أممحرهِِ وملمكِنه أمكح  ﴾لام ي معحلممُونم  وماللَّه
“Allâh adalah Ghâlib (Yang Maha Menguasai) terhadap urusan-

Nya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” [Yûsuf: 

21]. [Lihat “Al-'Aqîdatus Salîmah” (hal. 14)]. 
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dasar yang Allâh  telah menjelaskannya dengan 

penjelasan yang sangat jelas3 bagi orang-orang awam4 

                                                           
3 Bukan hanya pada enam dasar di sini yang telah Allâh 

 jelaskan, namun pada perkara-perkara agama ini seluruhnya 

telah Allâh jelaskan dengan penjelasan yang sejelas-jelasnya, 

dari Al-'Irbâdh bin Sâriyah , beliau berkata: 

 ومجِلمتح وم  الحعُيُونُ، مِن حهما ذمرمفمتح  مموحعِظمةً  ومسملهمم  عملميحهِ  اللُ  صملهى اللَّهِ  رمسُولُ  ومعمظمنما
، لممموحعِظمةُ  همذِهِ  إِنه  اللَّهِ، رمسُولم  يم  ف مقُلحنما: الحقُلُوبُ، مِن حهما  ت معحهمدُ  فممماذما مُومدِ ع 
نما؟ : إلِمي ح تُكُمح  قمدح » قمالم لُهما الحب ميحضماءِ  عملمى ت مرمكح  ب معحدِي عمن حهما يمزيِغُ  لام  كمن مهمارهِما،  لمي ح

 «همالِكٌ  إِلاه 
“Rasûlullâh memberikan suatu nasehat kepada kami yang 

dengannya air mata bercucuran dan hati kami bergetar karena 
sebabnya, maka kami katakan: “Wahai Rasûlullâh, sesungguhnya 
ini adalah nasehat untuk perpisahan, maka apa yang engkau 

wasiatkan kepada kami? Rasûlullâh  berkata: “Sesungguhnya 

aku telah tinggalkan kalian di atas keterangan yang malamnya 
seperti siangnya, tidaklah seseorang bergeser darinya 
sepeninggalku kecuali dia binasa.” [Diriwayatkan oleh Abû Dâwud 
(no. 4607), Ahmad (no. 127), Ibnu Mâjah (no. 42, 43), Ad-Dârimî 
(no. 96) dan At-Tirmidzî (no. 2676), berkata At-Tirmidzî: “Hadîts 
ini hasan shahîh”]. 

Hadîts ini menunjukkan bahwasanya agama Islâm adalah 
agama yang sudah sangat jelas, terang dan sempurna, berkata 

Allâh : 

مملحتُ  الحي موحمم ﴿ مم  لمكُمُ  ومرمضِيتُ  نعِحممتِ  عملميحكُمح  ومأمتَحممحتُ  دِينمكُمح  لمكُمح  أمكح  الْحِسحلام
 ﴾دِينًا

“Pada hari ini Aku telah sempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan Aku telah cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan Aku telah 
ridhai Islâm sebagai agama bagi kalian”. [Al-Mâidah: 3]. 
 

https://ashhabulhadits.wordpress.com/Users/Windows%207/Documents/Downloads/TERJEMAHAN%20USHUL%206.doc#_ftn2


  Al-Imâm Muhammad bin 'Abdil Wahhâb An-Najdî |  

 
00 

melebihi apa yang disangka oleh orang-orang yang 
menyangka, namun setelah itu salah di dalam 
memahaminya kebanyakan dari orang-orang 
cerdasnya orang 'âlim dan orang-orang yang berakal 
dari anak keturunan Ãdam kecuali yang paling sedikit 
dari kalangan mereka5. 

 

                                                                                                                                 
4 'Awâmm jama' dari 'âmî. Orang-orang yang awam bukanlah 

termasuk dari Ahlul 'Ilmi dan bukan pula Thalabatul 'Ilmi.” [“Al-

'Aqîdatus Salîmah” (hal. 18)]. 

5 Perkataan Al-Imâm Muhammad bin 'Abdil Wahhâb An-Najdî   

ini sebagai penjelas bahwasanya orang-orang yang berada di 
atas kebaikan dalam pemahaman dan ilmu itu hanyalah sedikit, 
kebanyakannya adalah orang-orang yang tidak memahami dan 
tidak memiliki ilmu, di dalam Al-Qur’ãn sangatlah banyak 

penjelasan tentang perkara ini, di antaranya perkataan Allâh : 

ث مرمهُمح  وملمكِنه ﴿  ﴾ي معحلممُونم  لام  أمكح
“Akan tetapi kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tidak 
berilmu.” [Al-An'âm: 34]. 

Dan Allâh  berkata: 

ث مرمهُمح  وملمكِنه ﴿  ﴾يَمحهملُونم  أمكح
“Akan tetapi kebanyakan mereka adalah orang-orang bodoh.” [Al-

An'âm: 111]. 
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 لُ وَّ الَْ  لُ صْ الَْ 
 وم هُ  يذِ اله  هِ د ِ ضِ  انُ يم ب م وم  ،هُ لم  كم يح رِ شم  لام  هُ دم حح وم  الَم عم ت م  للَّهِِ  نِ يح الد ِ  صُ لام خح إِ 

م  اذم هم  انِ يم ب م  فِ  آنِ رح قُ الح  رِ ثم كح أم  نُ وح كم وم  ،للِ بِِ  كُ رح الش ِ   م  لام كم بِ  تّه شم  ه  وح جُ وُ  نح مِ  لِ صح الْح
 انُ طم يح الشه  مُ لهمُ  رم هم ظح أم  ارم صم  امم  ةِ مه الْحُ  رِ ثم كح أم  ىلم عم  ارم صم  امه لم  ثُه  ،ةِ امه عم الح  دُ لم ب ح أم  هُ مُ هم فح ي م 

م الِِْ الصه  صِ قُّ ن م ت م  ةِ رم وح صُ  فِ  صم لام خح الْحِ   مُ لهمُ  رم هم ظح أم وم  ،مح هِ قِ وح قُ حُ  فِ  يرحِ صِ قح الت ه وم  يح
م الِِْ الصه  ةِ به مُمم  ةِ رم وح صُ  فِ  للِ بِِ  كم رح الش ِ   .مح هِ اعِ بم ت ح أم وم  يح

  

DASAR YANG PERTAMA 

Mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allâh satu-

satu-Nya6, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan penjelasan 

tentang lawannya yaitu melakukan penyekutuan 

terhadap Allâh.  

Keberadaan dari kebanyakan Al-Qur’ãn dalam 

menjelaskan tentang dasar ini dari berbagai sisi yang 

beraneka ragam, dengan pembicaraan yang orang 

                                                           
6 Ini merupakan perintah terbesar yang Allâh  telah perintahkan 

para hamba-Nya dengan perintah ini: 

ينم  لمهُ  مُُحلِصِيم  اللَّهم  ليِ معحبُدُوا إِلاه  أمُِرُوا وممما﴿ ةم  وميقُِيمُوا حُن مفماءم  الدِ   واوميُ ؤحتُ  الصهلام
 ﴾الحقميِ ممةِ  دِينُ  ومذملِكم  الزهكماةم 

“Tidaklah mereka diperintah kecuali supaya mereka menyembah 
Allâh dengan memurnikan ketaatan hanya kepada-Nya dalam 
menjalankan agama yang lurus, dan supaya mereka menegakkan 
shalat dan menunaikan zakat, dan itulah agama yang lurus.” [Al-
Bayyinah: 5]. 
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paling dungu dari kalangan orang-orang awam pun 

memahaminya. 

Kemudian setelah terjadi apa yang terjadi pada 

kebanyakan umat ini, maka setan menampakkan 

kepada mereka keikhlasan dalam bentuk perendahan 

terhadap orang-orang shâlih dan pengurangan 

terhadap hak-hak mereka7.  
                                                           

7 Sesungguhnya setan terus-menerus berupaya dengan berbagai 
cara untuk bisa menyesatkan umat manusia, di antara caranya 
adalah menggambarkan kejelekan dengan bentuk kebaikan, ini 
merupakan salah satu cara setan dalam merealisasikan 
permusuhan dan kebenciannya kepada dakwah para Nabî.  

Al-Imâm Muhammad bin 'Abdil Wahhâb An-Najdî  telah 

menjelaskan perkara ini di dalam kitab “Kasyfusy Syubuhât”, 

beliau berkata: “Ketahuilah bahwasannya Allâh  dengan 

hikmah-Nya tidaklah mengutus seorang nabî dengan membawa 
tauhîd ini kecuali menjadikan musuh-musuh, sebagaimana 
perkataan-Nya: 

نحسِ  شميماطِيم  عمدُوًّا نمبِ    لِكُلِ   جمعملحنما ومكمذملِكم ﴿ نِ   الْحِ  إِلَم  ب معحضُهُمح  يوُحِي ومالْحِ
رُفم  ب معحض   رحهُمح  ف معملُوهُ  مما رمبُّكم  ءم شما وملموح  غُرُوراً الحقموحلِ  زخُح ت مرُونم  وممما فمذم  ﴾ي مفح

“Demikianlah Kami jadikan bagi setiap nabî itu musuh, yaitu 
setan-setan dari kalangan manusia dan dari kalangan jin, 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
dengan perkataan-perkatan yang indah-indah untuk menipu 
manusia. Kalau Rabbmu menghendaki niscaya mereka tidak 
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan.” [Al-An’âm: 112]. 

Terkadang musuh-musuh tauhîd memiliki banyak ilmu, 
kitâb-kitâb dan hujjah-hujjah sebagaimana perkataan-Nya: 

هُمح  بِما فمرحُِوا بِِلحبميِ نماتِ  رُسُلُهُمح  جماءمت حهُمح  ف ملممها﴿   مما بِِِمح  ومحماقم  الحعِلحمِ  مِنم  عِنحدم
زئِوُنم  بهِِ  كمانوُا ت مهح   ﴾يمسح
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Setan menampakkan kepada mereka kesyirikan 

kepada Allâh dalam bentuk kecintaan kepada orang-

orang shâlih dan orang-orang yang mengikuti mereka8. 

  

                                                                                                                                 
“Tatkala datang kepada mereka para Rasûl yang diutus kepada 
mereka dengan membawa berbagai keterangan maka mereka 
merasa bangga dengan apa yang ada pada mereka dari ilmu, 
dan mereka dikepung oleh azab Allâh yang selalu mereka 
perolok-olokkan itu“. [Ghâfir: 83]. [“Majmu' At-Tauhîd”, hal. 45-46]. 
 
8 Tujuan setan berbuat seperti itu supaya manusia tidak 

meninggalkan perbuatan syirik, berkata Allâh : 

رُنه  لام  ومقمالُوا﴿ رُنه  وملام  آلِهمتمكُمح  تمذم راً ومي معُوقم  ي مغُوثم  وملام  سُوماعًا وملام  ومدًّا تمذم  ﴾ومنمسح
“Mereka berkata: “Jangan sekali-kali kalian meninggalkan 
sesembahan-sesembahan kalian dan jangan pula sekali-kali 
kalian meninggalkan penyembahan kepada Wadd, dan jangan 
pula Suwâ', Yaghûts, Ya'ûq dan Nasr“. [Nûh: 23]. 

Berkata 'Athâ dari 'Abdullâh bin 'Abbâs :  

 أمنِ  ق موحمِهِمح  إِلَم  الشهيحطمانُ  أموححمى هملمكُوا ف ملممها نوُح   ق موحمِ  مِنح  صمالِِْيم  رجِمال   أمسْحماءُ 
 ف ملممح  ف مفمعملُوا بِمِسْحمائهِِمح  ومسْمُّوهما أمنحصمابًِ  يَمحلِسُونم  كمانوُا  الهتِ  مَممالِسِهِمُ  إِلَم  انحصِبُوا
 .عُبِدمتح  الحعِلحمُ  ومت منمسهخم  أوُلمئِكم  هملمكم  إِذما حمتّه  تُ عحبمدح 

“Itu adalah nama-nama orang shâlih dari kaum Nûh . Tatkala 

mereka meninggal dunia, setan membisikkan kepada kaumnya 
supaya mereka membangun patung-patung di majlis yang 
mereka bermajlis padanya dan patung itu dinamai sesuai dengan 
nama orang-orang shâlih tersebut, mereka melakukannya dan 
ketika itu belum disembah hingga mereka meninggal dunia, 
tatkala telah ditinggalkan ilmu maka patung-patung itu pun 
disembah.” [Riwayat Al-Bukhârî (no. 4920) dari Ibrâhîm bin Mûsâ, 
dari Hisyâm, dari Ibnu Juraij]. 
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 انِ الثَّ  لُ صْ الَْ 
م ب م ف م  ،هِ يح فِ  قِ رُّ فم الت ه  نِ عم  ىنم وم  نِ يح الد ِ  فِ  اعِ مم تِ جح لاحِ بِِ  اللُ  رم مم أم   اذم هم  اللُ  يه

 انم لم ب ح ق م  وافُ لم ت م اخح وم  واقُ ره فم ت م  نم يح ذِ اله كم   نم وح كُ نم  نح أم  انم هم ن م وم  ،امُّ وم عم الح  هُ مُ هم فح ت م  ايً افِ شم  انً يم ب م 
م مِ لِ سح مُ الح  رم مم أم  هُ نه أم  رم كم ذم وم  وا،كُ لم هم ف م   نِ عم  مح اهُ هم ن م وم  نِ يح الد ِ  فِ  اعِ مم تِ جح لاحِ بِِ  يح

 فِ  ابِ جم عُ الح  بِ جم عم الح  نم مِ  ةُ نه السُّ  هِ بِ  تح دم رم وم  امم  احً وح ضُ وُ  هُ دُ يح زِ يم وم  ،هِ يح فِ  قِ رُّ فم الت ه 
م  ارم صم  ثُه  ،كم لِ ذم   مُ لح عِ الح  وم هُ  هِ عِ وح رُ ف ُ وم  نِ يح الد ِ  لِ وح صُ أُ  فِ  اقِ تِم فح الاحِ  نه أم  لَم إِ  رُ مح الْح
 وح أم  قٌ يح دِ نح زِ  لاه إِ  هُ لُ وح قُ ي م  لام  نِ يح الد ِ  فِ  اعُ مم تِ جح الاحِ  ارم صم وم  ،نِ يح الد ِ  فِ  هُ قح فِ الح وم 

 .نٌ وح ن ُ مَمح 
  

DASAR YANG KEDUA 

Allâh memerintahkan untuk bersatu dalam agama 

dan melarang dari perpecahan di dalamnya9. 

                                                           
9 Berkata Allâh : 

ي اللَّهِ  بِِمبحلِ  وماعحتمصِمُوا﴿  ﴾ت مفمرهقُوا وملام  عًاجْمِ
“Berpegang teguhlah kalian kepada agama Allâh seluruhnya, dan 
janganlah kalian bercerai berai.” [Ãli 'Imrân: 103]. 

Berkata Rasûlullâh : 

يعًا اللِ  بِِمبحلِ  ت معحتمصِمُوا أمنح »  «ت مفمرهقُوا وملام  جْمِ
“Supaya kalian berpegang teguh kepada agama Allâh seluruhnya 
dan janganlah kalian berpecah belah.” [Diriwayatkan oleh Muslim 
(no. 1715), Mâlik di dalam “Al-Muwathâ’” (2/990), Al-Bukhârî di 
dalam “Al-Adabul Mufrad” (no. 442), Ahmad (no. 8334, 8718, 

8788), dan Ibnu Hibbân (no. 5720), dari Abû Hurairah ]. 
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Allâh menjelaskan dasar ini dengan penjelasan 

yang memuaskan, orang-orang awam pun 

memahaminya. Allâh melarang menjadi seperti orang-

orang sebelum kita yang mereka bercerai-berai 

sehingga mereka binasa10.  

                                                           
10  Berkata Allâh : 

ت ملمفُوا ت مفمرهقُوا كمالهذِينم   تمكُونوُا وملام ﴿  لهممُح  ومأوُلمئِكم  الحبميِ نماتُ  جماءمهُمُ  مما ب معحدِ  مِنح  وماخح
 ﴾عمظِيمٌ  عمذمابٌ 

“Janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai berai 
dan berselisih setelah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka, mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat.” [Ãli 'Imrân: 105]. 

Berkata Allâh : 

ث مرهُُمُ الحفماسِقُونم ﴿ هُمُ الحمُؤحمِنُونم ومأمكح مُح مِن ح راً لهم ي ح لُ الحكِتمابِ لمكمانم خم  *وملموح آممنم أمهح
رم ثُه لام يُ نحصمرُونم لمنح يمضُرُّو  مدحبِم ضُربِمتح  *كُمح إِلاه أمذًى ومإِنح يُ قماتلُِوكُمح يُ وملُّوكُمُ الْح

ءُوا بغِمضمب   لهةُ أميحنم مما ثقُِفُوا إِلاه بِِمبحل  مِنم اللَّهِ ومحمبحل  مِنم النهاسِ ومبِم عملميحهِمُ الذِ 
تِ اللَّهِ مِنم اللَّهِ ومضُربِمتح عملميحهِمُ الحممسحكم  فُرُونم بِِيم نمةُ ذملِكم بِمِن ههُمح كمانوُا يمكح

منحبِيماءم بغِميرحِ حمق   ذملِكم بِما عمصموحا ومكمانوُا ي معحتمدُونم  تُ لُونم الْح    ﴾ومي مقح
“Kalaulah Ahlu Kitâb berimân, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fâsiq. Mereka sekali-kali tidak akan bisa 
membuat madharat kepada kalian melainkan hanya gangguan-
gangguan saja, dan jika mereka berperang dengan kalian maka 
pastilah mereka mundur ke belakang, kemudian mereka tidak 
mendapat pertolongan. Mereka diliputi kehinaan dimana saja 
mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali 
(agama) Allâh dan tali (perjanjian) dengan manusia. Dan mereka 
diliputi kerendahan, yang demikian itu karena mereka 
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Allâh telah menyebutkan bahwa Dia telah 

memerintahkan orang-orang muslim untuk bersatu di 

dalam agama dan Dia melarang mereka dari 

perpecahan belah di dalamnya. Ditambah lagi 

kejelasannya terhadap apa-apa yang datang 

dengannya As-Sunnah dari perkara-perkara yang 

sangat menakjubkan tentang itu. 

Kemudian perkara tersebut berubah sehingga 

berpecah belah di dalam dasar-dasar agama atau 

cabang-cabangnya dianggap sebagai ilmu dan fiqih di 

dalam agama, lalu jadilah persatuan di dalam agama 

seakan-akan tidak ada yang menyerukannya kecuali 

orang zindîq11 atau gila12.  

                                                                                                                                 
mengingkari ayat-ayat Allâh dan mereka membunuh para Nabî 
dengan tanpa alasan yang benar, yang demikian itu disebabkan 
mereka durhaka dan melampaui batas.” [Ãli 'Imrân: 110-112]. 
 
11 Berkata Ibnu Qudâmah : 

ى مه سم يُ  انم كم   ،قُ افِ نم مُ الح  وم هُ وم  رِ فح كُ لح بِِ  رُ سِ تم سح يم وم  مم لام سح الْحِ  رُ هم ظح ي يم ذِ اله  وم هُ  يقُ دِ نح الز ِ وم 
 ا.يقً دِ نح زِ  ومم يم ى الح مه سم يُ وم  ،اقً افِ نم مُ  مم له سم وم  يهِ لم عم  ى اللُ له صم  بِ ِ النه  رِ صح  عم فِ 

“Zindîq adalah orang yang menampakkan keislaman dan 
menyembunyikan kekafiran, zindîq adalah orang munâfiq, dahulu 
di zaman Nabi dinamai munâfiq dan di zaman sekarang dinamai 
zindîq.” [“Al-Mughnî” (7/172)]. 
 
12 Orang yang menyerukan kebenaran sebagaimana para Rasûl 
pasti akan dianggap dengan berbagai anggapan yang salah, 
akan dikatakan kâfir, penyihir, gila dan asing, sungguh benar apa 

diterangkan oleh Allâh : 
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 ثُ الِ الثَّ  لُ صْ الَْ 
 انم كم   وح لم وم  انم ي ح لم عم  رم م  تمم  نح مم لِ  ةُ اعم الطه وم  عُ مح السه  اعِ مم تِ جح الاحِ  امِ تَمم  نح مِ  نه أم 

م ب م ف م  ا،يًّ شِ بم حم  ادً بح عم   انِ يم ب م الح  اعِ وم ن ح أم  نح مِ  ه  وح جُ وُ بِ  ايً افِ كم   اعً ائِ شم  انً يم ب م  اذم هم  اللُ  يه
م  اذم هم  ارم صم  ثُه  ا،رً دم قم وم  اعً رح شم   مم لح عِ الح  يعِ ده يم  نح مم  رِ ثم كح أم  دم نح عِ  فُ رِ عح ي م  لام  لم صح الْح
 .هِ بِ  لُ مم عم الح  فم يح كم فم 
  

                                                                                                                                 

 ﴾مَمحنُونٌ  أموح  سماحِرٌ  قمالُوا إِلاه  رمسُول   مِنح  ق مبحلِهِمح  مِنح  الهذِينم  أمتمى مما كمذملِكم ﴿
“Demikianlah apa yang telah datang kepada orang-orang 
sebelum mereka dari Rasûl, kecuali mereka mengatakan: Dia 
adalah penyihir atau gila.” [Adz-Dzâriyât: 52]. 

Apa yang diserukannya dianggap asing di tengah-tengah 

manusia, berkata Rasûlullâh : 

مم  إِنه » لام أم  الْحِسح ي معُودُ  غمريِبًا بمدم أم، كممما  غمريِبًا ومسم م  يَمحرزُِ  ومهُوم  بمدم يحنِ، ب ميح جِدم   الحممسح
ا رهِما فِ  يهةُ الْحم  تمحرزُِ  كممم  «جُحح

“Sesungguhnya Islâm bermula dalam keadaan asing dan akan 
kembali asing sebagaimana semula. Islâm akan berlindung di 
antara dua masjid sebagaimana seekor ular yang berlindung di 
dalam lubangnya.” [Diriwayatkan oleh Muslim (no. 390)]. 

Dan berkata Rasûlullâh : 

أم » مُ  بمدم لام ي معُودُ  غمريِبًا، الْحِسح أم  كممما  ومسم ءِ  فمطوُبم  غمريِبًا، بمدم  «للِحغُرمبِم
“Islâm berawal dalam keadaan asing dan akan kembali dalam 
keadaan asing sebagaimana semula, maka beruntunglah bagi 
orang-orang yang asing.” [Diriwayatkan oleh Muslim (no. 389)].  
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DASAR YANG KETIGA 

 Sesungguhnya dari kesempurnaan persatuan 

adalah mendengar dan taat terhadap siapa yang 

menjadi pemerintah kita, walaupun dia adalah seorang 

hamba Habasyah13.  

                                                           
13 Berkata Allâh : 

ممحرِ  ومأوُلِ  الرهسُولم  ومأمطِيعُوا اللَّهم  أمطِيعُوا آممنُوا الهذِينم  أمي ُّهما يم ﴿  فمإِنح  مِنحكُمح  الْح
ء   فِ  ت منمازمعحتُمح  تُمح   إِنح  ومالرهسُولِ  اللَّهِ  إِلَم  ف مرُدُّوهُ  شميح خِرِ  ومالحي موحمِ  للَّهِ بِِ  تُ ؤحمِنُونم  كُن ح  الح

ي حرٌ  ذملِكم    ﴾تمحويِلًا  ومأمححسمنُ  خم
“Wahai orang-orang yang berîmân, taatilah Allâh dan taatilah Ar-
Rasûl dan Ulil Amri di antara kalian, kemudian jika kalian 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allâh (Al-Qur’ãn) dan Ar-Rasûl (As-Sunnah), jika kalian benar-
benar beriman kepada Allâh dan hari Ãkhir, demikian itu lebih 
utama dan lebih baik akibatnya“. [An-Nisâ’: 59]. 

Berkata Rasûlullâh : 

عِ  اللَّهِ  بتِ مقحومى أوُصِيكُمح »  «حمبمشِيًّا بحدًاعم  ومإِنح  ومالطهاعمةِ، ومالسهمح
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allâh, tetap 
mendengar dan taat walau pun yang memimpin kalian adalah 
seorang hamba dari Habasyî.” [Diriwayatkan oleh Abû Dâwud 
(no. 4607), Ahmad (no. 127), Ibnu Mâjah (no. 42, 43), Ad-Dârimî 
(no. 96), dan At-Tirmidzî (no.2676), berkata At-Tirmidzî: “Hadîts 
ini adalah hasan shahîh”]. 

Berkata Rasûlullâh : 

لِمِ  الحممرحءِ  عملمى» عُ  الحمُسح  بِمعحصِيمة ، يُ ؤحممرم  أمنح  إِلاه  ومكمرهِم، أمحمبه  فِيمما ومالطهاعمةُ  السهمح
 «طماعمةم  وملام  سْمحعم  فملام  ة ،بِمعحصِيم  أمُِرم  فمإِنح 

“Wajib bagi seorang muslim untuk mendengar dan taat kepada 
penguasa dalam perkara yang dia sukai atau yang dia benci, 
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Allâh menjelaskan dasar ini dengan penjelasan 

yang benar-benar memuaskan lagi mencukupi dari 

berbagai sisi pada berbagai macam bentuk penjelasan, 

baik penjelasan secara syar'î atau pun penjelasan 

sesuai dengan kejadian yang ada. Kemudian jadilah 

dasar ini tidak diketahui oleh kebanyakan orang yang 

mengaku dirinya memiliki ilmu, maka bagaimana 

mengamalkannya?. 

                                                                                                                                 
kecuali jika dia diperintah untuk bermaksiat, jika dia diperintah 
untuk bermaksiat maka tidak ada kepatuhan dan tidak ada 
ketaatan”. [Diriwayatkan oleh Al-Bukhârî (no. 7144) dan Muslim 
(4869)]. 

Dari Hudzaifah , beliau berkata: Rasûlullâh  berkata: 

تمدُونم  لام  أمئمِهةٌ  سمتمكُونُ » يِي، ي مهح ت منُّونم  وملام  بِِمدح  رجِمالٌ  ومسمتمكُونُ  بِسُنهتِ، يمسح
نحسِ  أمجحسمادِ  فِ  الشهيماطِيِ  لُوبُ ق ُ  قُ لُوبُ هُمح   أمدحرمكمنِ  إِنح  أمصحنمعُ  كميحفم   قُ لحتُ: «الْحِ
؟ : ذملِكم ممعُ » قمالم ممِيرِ  ومتُطِيعُ  تمسح معحظممِ، لِلْح ، ضمرمبم  ومإِنح  الْح رمكم ، ومأمخمذم  ظمهح  ممالمكم
 «ومأمطِعح  فماسْحمعح 

“Akan ada sepeninggalku nanti para penguasa yang mereka tidak 
berpetunjuk dengan petunjukku dan mereka tidak bersunnah 
dengan sunnahku, dan akan ada para penguasa yang hati 
mereka adalah setan dalam bentuk jasad manusia.” Hudzaifah 
berkata: “Apa yang aku perbuat bila perkara itu mendapatiku?”, 

Rasûlullâh  berkata: “Hendaklah kamu mendengar dan menaati 

penguasa tertinggi walaupun dia memukul punggungmu dan dia 
mengambil hartamu, pa dan taatilah.” [Diriwayatkan oleh Muslim 
(no. 4891)]. 

Dalîl-dalîl tentang dasar ini telah kami sebutkan di dalam 
tulisan kami yang berjudul “Irsyâdul Insân fî Ma'rifati Huqûqis 
Sulthân”. 
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 عُ ابِ الرَّ  لُ صْ الَْ 
 سم يح لم وم  مح بِِِ  هم به شم تم  نح مم  انُ يم ب م وم  ،اءِ هم قم فُ الح وم  هِ قح فِ الح وم  ،اءِ مم لم عُ الح وم  مِ لح عِ الح  انُ يم ب م 

م ب م  دح قم وم  ،مح هُ ن ح مِ  م  اذم هم  اللُ  يه  بمنِ  يم ﴿ :هِ لِ وح ق م  نح مِ  ةِ رم قم ب م الح  ةِ رم وح سُ  لِ وه أم  فِ  لم صح الْح
رمائيِلم  فُوا عملميحكُمح  أمن حعممحتُ  الهتِ  ممتِم نعِح  اذحكُرُوا إِسح دِي ومأموح دكُِمح  أوُفِ  بِعمهح  ﴾بِعمهح

رمائيِلم  بمنِ  يم ﴿ :هِ لِ وح ق م  لَم إِ   ومأمنِ   عملميحكُمح  أمن حعممحتُ  الهتِ  نعِحممتِم  اذحكُرُوا إِسح
 ةُ نه السُّ  هِ بِ  تح حم ره صم  امم  احً وح ضُ وُ  هُ دُ يح زِ يم وم  ،[74 ]البقرة: .﴾الحعمالممِيم  عملمى فمضهلحتُكُمح 

ِ ب م الح  يرحِ ثِ كم الح  مِ لام كم الح  اذم هم  فِ   بم رم غح أم  اذم هم  ارم صم  ثُه  ،دِ يح لِ بم الح  ي ِ ام ِ عم لح لِ  حِ اضِ وم الح  يِ 
م   مح هُ دم نح عِ  امم  ارُ يم خِ وم  ،تُ لام لام الضه وم  عُ دم بِ الح  وم هُ  هُ قح فِ الح وم  مُ لح عِ الح  ارم صم وم  ،اءِ يم شح الْح

 قِ لح الحم  ىلم عم  الَم عم ت م  اللُ  هُ ضم رم ف م  يذِ اله  مُ لح عِ الح  ارم صم وم  ،لِ اطِ بم لح بِِ  ق ِ الْحم  سُ بح لم 
 اهُ ادم عم وم  هُ رم كم نح أم  نح مم  ارم صم وم  ،نٌ وح ن ُ مَمح  وح أم  قٌ يح دِ نح زِ  لاه إِ  هِ بِ  هُ وه فم ت م ي م  لام  هُ حم دم مم وم 
 .الُِ عم الح  هُ يح قِ فم الح  وم هُ  هُ نح عم  يُ هح الن ه وم  هُ نح مِ  رِ يح ذِ حح الته  فِ  فم نم صم وم 
  

DASAR YANG KEEMPAT 

Penjelasan tentang ilmu dan 'Ulamâ, penjelasan 

tentang fiqih dan  Fuqahâ serta penjelasan tentang 

orang yang serupa dengan mereka namun bukan 

termasuk dari mereka.  

Sesungguhnya Allâh telah menjelaskan dasar 

ini pada awal surat Al-Baqarah dari perkataan-Nya: 
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“Wahai Banî Isrâ’îl, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah 

Aku anugerahkan kepada kalian” [Al-Baqarah: 40] 

sampai pada perkataan-Nya: “Wahai Banî Isrâ’îl, 

ingatlah akan nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan 

kepada kalian dan ingatlah pula bahwasanya Kami 

telah mengutamakan kalian atas seluruh umat.” [Al-

Baqarah: 40]14. 

Ditambah kejelasannya dengan apa yang telah 

diterangkan oleh As-Sunnah pada pembicaraan yang 

banyak, jelas dan terang bagi orang awam yang bodoh 

sekalipun. Kemudian jadilah dasar ini termasuk paling 

asingnya berbagai perkara, sehingga ilmu dan fiqih 

dianggap sebagai bid'ah-bid'ah dan kesesatan-

kesesatan, dan yang terbaik menurut mereka adalah 
                                                           

14 Pada dasar ini Al-Imâm Muhammad bin 'Abdil Wahhâb An-

Najdî  menyebutkan dalîl yang kaitannya dengan Banî Isrâ’îl 

karena sebelum diutusnya Nabî  di kalangan Banî Isrâ’îl banyak 

'Ulamâ, berkata Allâh : 

مُح  يمكُنح  أموملمح ﴿ اءُ  ي معحلمممهُ  أمنح  آيمةً  لهم رمائيِلم  بمنِ  عُلممم   ﴾إِسح
“Belumkah ada pada mereka suatu ãyatpun yang 'Ulamâ Banî 
Isrâ’îl mengetahuinya.” [Asy-Syu'arâ’: 197].   

'Ulamâ terbagi kepada tiga bagian:  
1) 'Ulamâ daulah, yaitu 'Ulamâ yang berbuat dan berbicara 

sesuai dengan keinginan Negara. Ini yang termasuk dari 'Ulamâ 
sû’. 

2) 'Ulamâ umat, yaitu 'Ulamâ yang berbuat dan berbicara 
sesuai dengan keinginan umat. Ini yang termasuk dari 'Ulamâ sû’. 

3) 'Ulamâ millah, yaitu 'Ulamâ yang berbuat dan berbicara 
sesuai dengan keinginan agama. Inilah 'Ulamâ khair yang kita 
berharap semoga termasuk di dalamnya. 
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menyamarkan kebenaran dengan kebatilan. Lalu 

jadilah ilmu yang Allâh  wajibkan kepada makhluk-

Nya dan Dia memujinya teranggap tidak ada yang 

menyerukannya kecuali orang zindîq atau orang gila15.  

Sehingga jadilah orang yang mengingkari ilmu, 

memusuhinya, menyusun tentang peringatan darinya 

dan melarang darinya teranggap sebagai orang yang 

faqîh lagi berilmu16. 

                                                           
15  Demikianlah jika keadaan sudah tersamarkan, tidak hanya 

orang yang mengucapkan ilmu dan mendakwahkannya yang 
dianggap kafir, gila atau pendusta, namun para Rasûl pun 

dianggap seperti itu dan didustakan, berkata Allâh : 

ِ  إلِميحهِمُ  أمرحسملحنما إِذح ﴿  * مُرحسملُونم  إلِميحكُمح  إِنه  ف مقمالُوا بثِمالِث   ف معمزهزحنم  فمكمذهبوُهُمُا اث حن ميح
ء   مِنح  الرهححمنُ  لم أمن حزم  وممما مِث حلنُما بمشمرٌ  إِلاه  أمن حتُمح  مما قمالُوا ذِبوُنم  إِلاه  أمن حتُمح  إِنح  شميح  ﴾تمكح

“Yaitu ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, 
lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan 
dengan seorang utusan yang ketiga, maka ketiga utusan itu 
berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepada kalian”. Mereka menjawab: “Kalian tidak lain hanyalah 
manusia seperti kami dan tidaklah Ar-Rahmân (Allâh Yang Maha 
Pemurah) menurunkan sesuatu pun, tidaklah kalian itu kecuali 
hanya pendusta belaka.” [Yãsîn: 14-15]. 
 
16 Keadaan pun berbalik, orang berilmu dianggap tidak berilmu, 
orang terpercaya keilmuannya dianggap tidak terpercaya, 

sungguh benar apa yang telah dikabarkan oleh Rasûlullâh : 

م  الدهجهال أمممامم  إِنه »  الكماذِبُ  فِي حهما وميُصمدهقُ  قُ الصهادِ  فِي حهما يُكمذهبُ  خمدهاعمةٌ  سِنِيح
ُ، فِي حهما وميُُموهنُ   وممما :قِيحلم  ،«الرُّوميحبِضمةُ  فِي حهما ومي متمكملهمُ  المائِنُ  فِي حهما وميُ ؤحتَممنُ  الْممِيح

: الرُّوميحبِضمة؟  «العمامهةِ  أممحرِ  فِ  ي متمكملهمُ  الفُوميحسِقُ » قمالم
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 سُ امِ الَْ  لُ صْ الَْ 
م ب م وم  مح هُ ن م ي ح ب م  هُ قُ ي ح رِ فح ت م وم  اللِ  اءِ يم لِ وح لِْم  هُ انم حم بح سُ  اللِ  انُ يم ب م  م هِ ب ِ شم تم مُ الح  يح  مح بِِِ  يح

م قِ افِ نم مُ الح  اللِ  اءِ دم عح أم  نح مِ   آلِ  ةِ رم وح سُ  نح مِ  ةً آيم  اذم هم  فِ  يفِ كح يم وم  ،ارِ جه فُ الح وم  يح
تُمح   إِنح  قُلح ﴿ :هُ لُ وح ق م  يم هِ وم  انم رم مح عِ   ]آل ﴾اللَّهُ  يُُحبِبحكُمُ  فماتهبِعُونِ  اللَّهم  تُُِبُّونم  كُن ح

 آممنُوا الهذِينم  أمي ُّهما يم ﴿ :هُ لُ وح ق م  يم هِ وم  ةِ دم ائِ مم الح  ةِ رم وح سُ  فِ  ةً آيم وم  الية، [.13 عمران:
 ]المائدة: ﴾وميُُِبُّونمهُ  هُمح يُُِب ُّ  بِقموحم   اللَّهُ  يَمحتِ  فمسموحفم  دِينِهِ  عمنح  مِنحكُمح  ي مرحتمده  ممنح 

لَآ﴿ :هُ لُ وح ق م  يم هِ وم  سم نُ وح ي ُ  فِ  ةً آيم وم  الية، ،[47
َ
اءَٓٓأ وۡلِِاَ

َ
ٓأ ِٓٱإنَِّ لَٓخَوفٌۡٓعَليَۡهِمۡٓٓللَّّ

ٓ ٓيََۡزَنوُنَ ٓهُمۡ ِينَٓٱ ٦٢وَلَ ٓٓلََّّ ْٓيَتَّقُونَ ْٓوَكََنوُا  ارم صم  ثُه  ،[21-26 ]يونس: ﴾٦٣ءَامَنُوا
م   لَم إِ  عِ رح الشه  اظِ فه حُ وم  قِ لح الحم  اةِ دم هُ  نح مِ  هُ نه أم وم  مم لح عِ الح  يعِ ده يم  نح مم  رِ ثم كح أم  دم نح عِ  رُ مح الْح

                                                                                                                                 
“Sungguh sebelum kemunculan Dajjâl ada tahun-tahun yang 
penuh dengan tipu daya, didustakan padanya orang yang jujur, 
dan dibenarkan padanya orang yang dusta, dianggap khianat 
padanya orang yang terpercaya, dan dianggap terpercaya 
padanya orang yang khianat, dan berbicara padanya ar-
ruwaibidhah. Ada yang bertanya: “Apa itu Ar-Ruwaibidhah?  

Rasûlullâh  menjawab: “Orang fâsiq kelas rendah yang 

berbicara tentang urusan orang banyak.” [Diriwayatkan oleh Ibnu 
Mâjah (no. 4036), Ahmad (no. 2/291) dan  Al-Hâkim: (4/456-466, 

516) dari Anas dan Abû Hurairah ]. 

Di dalam suatu riwayat dengan lafadz: 

: الرُّوميحبِضمةُ؟ وممما  «الحعمامهةِ  أممحرِ  فِ  التهافِهُ  الرهجُلُ » قمالم
“Apakah itu Ar-Ruwaibidhah?”. Rasûlullâh  menjawab: “Orang 

dungu berbicara tentang urusan umat.” 



  Al-Imâm Muhammad bin 'Abdil Wahhâb An-Najdî |  

 
25 

م  نه أم   لام وم  ،مح هُ ن ح مِ  سم يح لم ف م  مح هُ عم بِ تم  نح مم وم  لِ سُ الرُّ  اعِ بم ات ِ  كِ رح ت م  نح مِ  مح هِ يح فِ  ده بُ  لام  اءم يم لِ وح الْح
 انِ يحم الْحِ  كِ رح ت م  نح مِ  ده بُ  لام وم  ،مح هُ ن ح مِ  سم يح لم ف م  دم اهم جم  نح مم فم  ادِ هم الْحِ  كِ رح ت م  نح مِ  ده بُ 
 وم فح عم الح  كم لُ أم سح نم  انم ب ه رم  يم  ،مح هُ ن ح مِ  سم يح لم ف م  ىوم قح الت ه وم  انِ يحم لْحِ بِِ  دم هه عم ت م  نح مم فم  ىوم قح الت ه وم 
 .اءِ عم الدُّ  عُ يح سْمِ  كم نه إِ  ةم يم افِ عم الح وم 

 

DASAR YANG KELIMA 

Allâh  telah menjelaskan tentang wali-wali Allâh, 

membedakan antara mereka17 dan orang-orang yang 

menyerupai mereka dari kalangan musuh-musuh Allâh; 

orang-orang munâfiq dan orang-orang pendosa.  

                                                           
17 Berkata Allâh : 

ادًا اللَّهِ  دُونِ  مِنح  ي متهخِذُ  ممنح  اسِ النه  وممِنم ﴿  آممنُوا ومالهذِينم  اللَّهِ  كمحُبِ    يُُِبُّون مهُمح  أمنحدم
يعًا للَّهِِ  الحقُوهةم  أمنه  الحعمذمابم  ي مرموحنم  إِذح  ظملممُوا الهذِينم  ي مرمى وملموح  للَّهِِ  حُبًّا أمشمدُّ   ومأمنه  جْمِ
 ﴾الحعمذمابِ  شمدِيدُ  اللَّهم 

“Di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 

tandingan-tandingan selain Allâh, mereka mencintainya 

sebagaimana mereka mencintai Allâh. Adapun orang-orang yang 

beriman maka mereka sangat cinta kepada Allâh. Dan 

seandainya orang-orang yang berbuat zhâlim itu mengetahui, 

ketika mereka melihat siksa pada hari kiamat, bahwa kekuatan itu 

hanya kepunyaan Allâh semuanya, dan bahwa Allâh amat berat 

siksaan-Nya, niscaya mereka menyesal.” [Al-Baqarah: 165]. 
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Cukup pada dasar ini suatu ayat dari surat Ãli 

'Imrân, yaitu perkataan-Nya: “Katakanlah: jika kalian 

mencintai Allâh maka ikutilah aku niscaya Allâh 

mencintai kalian.” [Ãli ‘Imrân: 31]. 

Suatu ayat di dalam surat Al-Mâidah, yaitu 

perkataan-Nya: “Wahai orang-orang yang berîmân, 

barangsiapa di antara kalian yang keluar dari 

agamanya, maka kelak Allâh akan mendatangkan 

suatu kaum yang Allâh mencintai mereka dan mereka 

mencintai-Nya.” [Al-Mâidah: 54]. 

Dan suatu ayat di dalam surat Yûnus, yaitu 

perkataan-Nya: “Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allâh 

itu tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

pula mereka bersedih hati, yaitu orang-orang yang 

berîmân dan mereka selalu bertaqwa.” [Yûnus: 62-63]. 

Kemudian perkaranya berubah di kalangan orang 

banyak yang mengaku memiliki ilmu, dan mengaku 

bahwa mereka adalah orang-orang yang memberikan 

petunjuk kepada makhluk dan menjaga syari'at, mereka 

menyatakan bahwa wali-wali Allâh haruslah pada 

mereka dari orang-orang yang tidak lagi mengikuti Ar-

Rasûl, barangsiapa yang mengikutinya maka bukan 

termasuk dari wali-wali Allâh. Juga harus orang-orang 

yang meninggalkan jihâd, barangsiapa yang ikut 

berjihâd maka bukan termasuk dari wali-wali Allâh.  

Dan juga harus orang-orang yang meninggalkan 

keîmânan dan ketakwaan, barangsiapa yang masih 
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menjaga keîmânan dan ketakwaan, maka dia tidak 

termasuk dari wali-wali Allâh18. 

Wahai Rabb kami! kami memohon kepada-Mu 

ampunan dan keselamatan, sesungguhnya Engkau 

adalah Samî’ (Yang Maha Mendengarkan Do’a). 

  

 

 

                                                           
18 Berkata Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyyah : 

ليِماءِ طمريِقًا إلَم اللَّهِ مِنح غميرحِ مُتماب معمةِ مُُممهد  صملهى فمممنح اعحت مقمدم أم  موح نه لِْمحمدِ مِنح الْح
ليِماءِ الشهيحطمانِ. ُ عملميحهِ ومسملهمم ف مهُوم كمافِرٌ مِنح أموح  اللَّه

“Barangsiapa yang berkeyakinan bahwasanya pada seseorang 
dari kalangan para wali memiliki suatu jalan menuju Allâh dengan 

selain mengikuti jalan Muhammad  maka dia kâfir dan dia 

termasuk dari wali-wali setan.” [“Al-'Aqîdatus Salîmah” (hal. 41)]. 
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 سُ ادِ السَّ  لُ صْ الَْ 
 اعِ بم ات ِ وم  ةِ نه السُّ وم  آنِ رح قُ الح  كِ رح ت م  فِ  انُ طم يح الشه  اهم عم ضم وم  تِ اله  ةِ هم ب ح الشُّ  دُّ رم 

م وم  ءِ ارم الح   لاه إِ  امم هُ ف ُ رِ عح ي م  لام  ةم نه السُّ وم  آنم رح قُ الح  نه أم  يم هِ وم  ،ةِ فم لِ تم خح مُ الح  ةِ قم ر ِ فم ت م مُ الح  اءِ وم هح الْح
 اهم له عم لم  اافً صم وح أم  ،اذم كم وم  اذم كم بِ  فُ وح صُ وح مم الح  وم هُ  دُ هِ تم جح مُ الح وم  ،قُ لم طح مُ الح  دُ هِ تم جح مُ الح 
 ضح رِ عح ي ُ لح ف م  كم لِ ذم كم   انُ سم نح الْحِ  نِ كُ يم  لمح  نح إِ فم  ،رم مم عُ وم  ر  كح بم  بِ أم  فِ  ةً مه تم  دُ جم وح ت ُ  لام 
 امم هُ ن ح مِ  ىدم الهحُ  بم لم طم  نح مم وم  ،هِ يح فِ  الم كم شح إِ  لام وم  كه شم  لام  امً تح حم  اضً رح ف م  امم هُ ن ح عم 
  هِ دِ مح بِِم وم  اللِ  انم حم بح سُ فم  ،امم هِ مِ هح ف م  ةِ بم وح عُ صُ  لِ جح لِْم  نٌ وح ن ُ مَمح  امه إِ وم  ،قٌ يح دِ نح زِ  امه إِ  وم هُ ف م 
م ب م  مح كم   ةِ نم وح عُ لح مم الح  ةِ هم ب ح الشُّ  هِ ذِ هم  د ِ رم  فِ  ارً مح أم وم  اقً لح خم  ا،رً دح قم وم  اعً رح شم  هُ انم حم بح سُ  اللُ  يه
 لام  اسِ النه  رم ث م كح أم  نه كِ لم وم  ةِ امه عم الح  تِ يم رِ وح رُ الضه  د ِ حم  لَم إِ  تح غم لم ب م  ،تّه شم  ه  وح جُ وُ  نح مِ 
ٓٓلقََدۡٓ﴿ :نم وح مُ لم عح ي م  ٓٓقَوۡلُٓلۡٓٱحَقَّ ٓيؤُۡمِنوُنَ ٓلَ ٓفَهُمۡ كۡثََهِمِۡ

َ
ٓأ ٰٓ ٓفِِآٓإنَِّا ٧عََلَ جَعَلۡنَا

ٓإلََِٓ ٓفَهَِِ غۡلََٰلٗا
َ
عۡنََٰقهِِمۡٓأ

َ
ذۡقاَنِٓٱأ

َ
قۡمَحُونَٓٓلۡۡ آٓوجََعَلۡنَا ٨فَهُمٓمُّ يدِۡيهِمۡٓسَد ا

َ
ٓأ مِنۢٓبَيِۡۡ

ونَٓ غۡشَيۡنََٰهُمۡٓفَهُمۡٓلَٓيُبۡصُِِ
َ
ٓفَأ ا اءٌٓ ٩ٓوَمِنۡٓخَلۡفهِِمۡٓسَد ا مۡٓٓوسََوَا

َ
ٓأ نذَرۡتَهُمۡ

َ
ٓءَأ عَليَۡهِمۡ

ٓ ٓيؤُۡمِنُونَ ٓلَ ٓتنُذِرهُۡمۡ مَا ١٠لمَۡ ٓٓإنَِّ ٓمَنِ ِكۡرَٓٱٓتَّبَعَٓٱتنُذِرُ ٓٓلَّ  ِٓٓلرَّحۡمََٰنَٓٱوخََشَِِ ٓلۡغَيۡبِٓ ٱب
جۡرٖٓكَريِمٍٓ

َ
هُٓبمَِغۡفِرَةٖٓوَأ ۡ ِ  [.33-4 ]يس: ﴾١١فَبشَّ 
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DASAR YANG KEENAM 

Membantah syubhat yang setan telah 

meletakannya19 untuk meninggalkan Al-Qur’ãn dan As-

Sunnah dan supaya mengikuti hawa nafsu dan 

berbagai pemikiran yang berbeda-beda lagi beraneka 

ragam, yaitu sesungguhnya Al-Qur’ãn dan As-Sunnah 

tidak ada yang mengetahuinya kecuali 

seorang mujtahid yang tekun, sedangkan mujtahid itu 

adalah orang yang memiliki sifat demikian dan 

demikian, yaitu sifat-sifat yang barangkali tidak akan 

dijumpai secara sempurna pada Abû Bakr dan 'Umar. 

Apabila manusia tidak ada yang seperti itu, maka 

berpaling dari Al-Qur’ãn dan As-Sunnah adalah wajib 

dan harus serta tidak ada masalah padanya. 

Barangsiapa mencari petunjuk dari keduanya maka 

bisa jadi dia adalah kâfir atau bisa jadi dia adalah  

orang gila dikarenakan sulitnya dalam memahami 

keduanya, Maha Suci Allâh dan pujian hanya untuk-

Nya!.  

Betapa banyak yang telah Allâh  terangkan 

secara syar’î atau pun sesuai kejadian yang ada, 

ciptaan maupun perintahnya dalam menolak syubhat 

yang terlaknat ini, dari sisi yang sangat banyak, hingga 

mencapai batasan darurat yang sepurna, akan tetapi 

                                                           
19 Setan bermaksud menyamarkan kebenaran, atau menjadikan 
kebatilan dalam bentuk kebenaran. 
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kebanyakan manusia tidak mengetahui: 

“Sesungguhnya telah pasti berlaku keputusan Allâh 

terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak 

beriman. Sesungguhnya kami telah memasang 

belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka diangkat 

ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. Dan 

kami adakan di hadapan mereka dinding dan di 

belakang mereka dinding pula, dan kami tutup mata 

mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. Sama 

saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan 

kepada mereka ataukah kamu tidak memberi 

peringatan kepada mereka, mereka tidak akan 

berîmân. Sesungguhnya kamu hanya memberi 

peringatan kepada orang-orang yang mau, mengikuti 

peringatan dan yang takut kepada Ar-Rahmân (Yang 

Maha Pengasih) walaupun dia tidak melihat-Nya. Maka 

berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan 

pahala yang mulia.” [Yãsîn: 7-11]. 

  

م مِ الم عم الح  ب ِ رم  للَّهِِ  دُ مح الْحم وم  هُ رُ آخِ   هِ آلِ  ىلم عم وم  د  مه مُُم  نم دِ ي ِ سم  ىلم عم  اللُ  ىله صم وم  ،يح
 .نِ يح الد ِ  مِ وح ي م  لَم إِ  ارً ي ح ثِ كم   امً يح لِ سح تم  مم له سم وم  هِ بِ حح صم وم 
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